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ABSTRAK

Safriamat. 105961110616, Analisis Saluran Pemasaran Tandan Buah Segar
(TBS) Kelapa Sawit di Desa Tasokko Kecamatan Karossa Kabuparen Mamuju |
I'engah. dibimbing oleh Jumiati dan Andi Amran Asriadi.

Penelitian ini bertujuan mengetahui
perbedaan margin dan Farmer sh
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1.1 Latar Belakang

Sektor perkebunan mempunyai peluang yang sangat besar untuk dijadikan

¢

ikembangkan di Indonesia
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yang berguna sebgai penghasil miy

terdiri dari dua spesies yaitu eluis guineensis dan elais oleifera yang digunakan
sebagai komersial dalam pengeluaran mnyak kelapa sawit, Tanaman kelapa sawit
memerlukan kondisi lingkungan yang baik agar mampu tumbuh dan berproduksi
secara optimal Keadaan iklim dan tanah merupakan faktor utama bagi

pertumbuhan kelapa sawit, disamping faktor lainnya seperti sifat genetika,

perlakuan budidaya, dan penerapan teknologi lainnya. Struktur ekonomi Indonesia




vang masth sangat berstandar pada sector pertamian, minvak dan gas-alam
(Wibowo, 2004 ).

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan terpenting di Provinsi

Sulawesi Barat khususnva di Kab

ﬂgﬂh Pada sektor pertanian
seediri dari tanaman pangin.d@iie

an perkebunanan. Luas areal

tanaman perkeb ngah pada tahun 2019
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Sumber: Data BI
2019

Berdasarkan Tabel | menunjukkan bahwa ada dua di Kabupaten Mamuju
Tengah penghasil kelapa sawit terbanyak yaitu Kecamatan Tobadak dengan luas
11.153 Ha dengan produksi 25.700 Ton dan Kecamatan Karossa dengan luas
12.297 Ha dengan produksi 30,920 Ton. Dari data yang diperoleh menunjukkan
bahwa masyarakat vang berada di Kabupaten Mamuju Tengah mengantungkan
hidupnya dengan berkebun kelapa sawit. Khususnya di Kecamatan Karossa

menggantungkan  hidupnya dengan bertani kelapa sawit karena lebih

menguntungkan, pemeliharaannya juga yang lebith mudah dibandingkan dengan




bertani ladang dan sawah serta semakin tingginya kebutuhan hidup dan
berkurangnya pendapatan sebagai petani ladang dan sawah. Seperti kita ketahui,

kelapa sawit merupakan komoditas pertanian yang berproduktifitas tinggi.
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melaksanakan satu atau lebih. Kecamatan Karossa dalam proses jual beli tandan
buah segar (TBS) kelapa sawit yang telah berjalan pada petani terdapat perbedaan
saluran pemasaran dari produsen sampai konsumen. Petani sebagai produsen
dengan harga vang ditawarkan rata-rata sebesar Rp. 1.000 - 1.300/kg kepada
lembaga pemasaran seperti pedagang pengumpul.

Dalam memasarkan hasil perkebunan kelapa sawit. perbedaan pemilihan

sistem pemasaran menghasilkan perbedaan harga yang diterima oleh petani. Hal




ini disebabkan setiap saluran pemasaran melibatkan jumlah lembaga pemasaran
yang berbeda pula. Panjangnya sistem pemasaran berpengaruh terhadap

penambahan biaya vang muncul dari se
sebaliknya, semakain pendek sistem /\ naka biaya dan margin tataniaga

semakin rendah, harga ya // .,

iap lembaga pemasaran tersebut,

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
I. Saluran pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit di Desa Tasokko
Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju 'ngah'.
2. Perbedaan margin pemasaran dan farmer's share pada saluran pemasaran
di Desa Tasokko Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah.




1.4 Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis sebagai salah satu syaratdintuk mendapatkan gelar sarjana pada




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pemasaran

Pemasaran adalah suatu proses sosidl dan manajerial dimana individu dan
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Pemasaran adalah suatu proses sosial yang didalamnya individu dan
kelompok mendapatkan apa vang mereka butuhkan dan inginkan dengan
menciptakan, menawarkan secara bebas dengan mempertukarkan produk yang
bernilai dengan pihak lain, (Kotler, 2002). Dalam pemasaran komoditi pertaman
terdapat pelaku-pelaku ekonomi yang terlibat secara langsung maupun tidak
langsung dengan cara melaksanakan fungsi-fungsi pemasaran. Komoditi-komoditi

vang dipasarkan juga bervarigsi kualitas dengan harga yang beragam pula.




Fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemasaran juga
bervariasi (Sudiyono, 2002).

Pemasaran merupakan salah dar kegiatan pokok yang harus

kebutuhan konsumen dengan banyak cara baik melalui air, darat, udara dan
sebagainya. Fungsi perantara adalah untuk menyampaikan produk dan tangan
produsen ketangan konsumen dapat dilakukan melalui perantara pemasaran
yang menghubungkan aktivitas pertukaran dengan distribusi fisik. Aktivitas
fungsi perantara antara lain penggunaan resiko, pembiayaan, pencanan
informasi serta standarisasi dan penggolongan (klasiftkasi ) produk.




yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemasaran tergantung dari akuvitas
pengecer dalam menjual produknya kepada konsumen.
5. Konsumen (Pabrik) adalah suatu bangunan industri besar dimana ada orang-

orang yang mengawasi atau men //\ oduk menjadi produk lain yang

D)
mempunyat nilai tambahaPabi \

aga kerja, sumber daya

|||||
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Saluran pemasaran adalah serangkaian orgamsasi yang saling tergantung

serta terlibat dalam proses untuk menjadikan suatu produk atau jasa yang siap
digunakan atau dikonsumsi. Sebuah saluran pemasaran melaksanakan tugas
memindahkan barang dari produsen ke konsumen (Kotler dan Susanto 2000).

Rantai pemasaran atau saluran pemasaran ini berbeda di setiap daerah, perbedaan

ini biasanya terletak pada panjang pendeknya rantai pemasaran yaitu pedagang-
pedagang perantara yang terlibat, (Listianingsih, 2008).




2.4 Margin Pemasaran

Marjin pemasaran dapat didefinisikan sebagai selisi harga antara yang
iferima produsen. Panjang pendeknya
sebuah saluran pemasaran dapa '/\

dibayarkan konsumen dengan harga yang

(konsumen) marjin lataniaga (semakin banyak lembaga yang terlibat) maka
semakin besar produsen semakin kecil dan semakin mengindikasikan sebagai
sistem pemasaran vang tidak efisien (Daniel, 2002). Secara sistematis margin

pemasaran dihitung dengan formulasi sebagaai berikut:

MP = Pr- Pf




Keterangan :

MP = Margin Pemaasaran

Pr = Harga tingkat tengkulak
Pf = Harga tingkat petani

2.5 Farmer's Share

Fs= Ex 100%
D1 mana:
Fs = Farmer's Share
Pf = Harga Di Tingkat Petani
Pr = Harga Tingkat Konsumen Akhir

(Handayani Dan Nurlaila, 2010).
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2.6, Tanaman Kelapa Sawit
2.6.1. Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit (L/aeis guineensis Jacq) adalah tanaman perkebunan

penghasil minyak yang telah menjadi oditas pertanian utama dan unggulan di

Indonesia. Perkebunan kelaps / ; endapatan bagi jutaan

keluarga petani, sumber d i

oy |
3 h A

pangan maupun non pangan. Minvak vang berasal dari kelapa sawit terdiri atas
dua macam, vaitu minyak yang berasal dari daging buah (mesokarp) yang disebut
crude palm oil (CPO), dan minyak vang berasal dari inti sawit vang disebut palm
kernel oil (PKO) (Pardamean, 2008). Minvak kelapa sawit untuk industri pangan
digunakan sebagai minyak goreng, margunmuuummarin, dan makanan panggang.
sedangkan untuk industri non pangan digunakan sebagai bahan bakar nabat,
sabun, detergen, kosmetik, dan obat-obatan.

12




. Petani kelapa sawit merupakan orang yang mengolah hasil tananaman kelapa
sawit dengan tujuan untuk mendapatkan hasil dan keuntungan yang besar di
Desa Tasokko Kecamatan Karossa.

. Tandan Buah Segar (TBS) m ' baglan dari produksi kelapa
diolah menjadi minyak CPO

|||||

konsumen dengan harga yang diterima oleh petani atau produsen kelapa sawit
(Rp/Kg)

' Farmer's share adalah hasil dari total biaya pemasaran di bagi dengan total

hasil produksi yang dipasarkan.

25




IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1. Letak geografis
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Karossa 30 km, Ibu kota Kabupaten Mamuju Tengah, Topoyo 35 km.
4.2 Kondisi Demografis
4.2.1 Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah penduduk di Desa Tasokko Kecamatan Karossa Kabupaten
Mamuju Tengah berjumlah 3949 jiwa di tahun 2019 yang dimana jumlah

penduduk Laki-laki sebanyak 2006 jiwa dan jumlah penduduk perempuan




berjumlah 1943 jiwa. Kepadatan penduduk tersebut bervariasi menurut kondisi
masing-masing wilayah. Kepadatan penduduk pada suatu wilayah merupakan

salah satu indikator perkembangan dan kemajuan wilayah yang bersangkutan,

Desa Tasokko terbagi atas 11 !/-A sun Batu Karampuang, Dusun
Tomemba Utara, Dusun Tomeémb: s uhajir Timur, Dusun

Muhajir Barat, Dusun M / thy Dus ! \

N [AndJusun Salube;iau.
mS
Dusun Ta \" 1

985. U / 3_3/% ‘?“P\KASS‘.' ~

&
Tabel < '.:‘ - \\,‘w“h',,’ // ot

'/ \

\\ai
N

NN
S

Batu 1
| Tomemba L}
Tomemba
Kaha
Mubhajir Tin
Mujahajir B

Muhn" i'f Te L
Muhajir Selatan
Salubejau \
Tanete Letter
Waikava
Jumlah
Sumber: Data Sekunder Kantor Desa Tasokko 2019

Berdasarkan Tabel 3 menjelaskan bahwa di Desa Tasokko Kecamatan
Karossa Terdapat 11 Dusun, dimana dusun yang memiliki penduduk tertinggi
adalah Dusun Salubejau dengan jumlah penduduk 739 Jiwa kemudian disusul
Dusun Batu Karampuang dengan Jumlah penduduk 586 Jiwa. Dusun yang
memiliki penduduk paling sedikit adalah Dusun Tanete Letter dengam Jumlah

Penduduk sebesar 180 jiwa.
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4.3 Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan salah faktor yang sangat penting dalam

mempengaruhi pola pikir seseorang dalam menentukan kemampuan usahataninya.

Q’ ‘\“AKASS 4
\\\ «‘hp (//

Berdasarkan Tabel 4 menjelaskan bahwa tingkat pendidikan penduduk di
Desa Tasokko tergolong sangat rendah, dimana terdapat SD merupakan tingkat
pendidikan paling banyak vaitu berjumlah 1856 jiwa (orang) dengan persentase
46,99%, dan tingkat pendidikan paling rendah yaitu pada 52 sebanyak 3 orang
dengan persentase 0,07%. Hal ini di Desa Tasokko Kecamatan Karossa masih

banyak yang hanya tamatan pada sekolah dasar (SD).
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4.4 Mata Pencaharian

Mata pencaharian di Desa Tasaokko, Kecmatan Karossa, Kabupaten Mamuju
Tengah sebagian besar adalah petani. Namun tidak semua penduduk di Desa

mayoritas mata pencaharia




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 ldentitas Responden

Identitas responden merupakan gambaran umum dan latar belakang

dalam berusahatani vang mempengarul aktor, seperti Umur Petani,

Tingkt Pendidikan, Pengaldms

) ,/«,\s MUHA Wy

/ q?’

~ “\F {N0Y “*,104 ' A
Y AR /,

A

\\\\\“"h////

1
A
2, 9 %
3. 46 - 53 4 20
4. 54 -61 2 10
5. 62— 69 2 10
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer Yang di Olah, 2020.
Berdasarkan pada Tabel 6 diatas menjelaskan bahwa kelompok umur
petani terbesar vaitu 38-45 tahun sebanyak 9 orang dengan persentase sebanyak

45%, kelompok umur 46-53 tahun sebanyak 4 orang dengan persentasc sebanvak




25%, umur 30-37 tahun sebanvak 3 orang dengan persentase sebanvak 15%.

kelompok umur terkecil sebanyak 54-61 dan Umur 62-69 tahun sebanyak 2 orang

dengan persentase 10%. Hal ini menyatakan bahwa kelompok umur di lokasi

.......

"ﬂ\' //,Q/' PN

AN SN g
(\\’\ /’ll\‘*\\ .
o N .ﬁ

‘<IKA AN nb\“
No
I
2 SMP
SMA 3 15
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer Setelah di Olah, 2020

Berdasarkan Tabel 7 diatas menjelaskan bahwa keadaan penduduk
berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Tasokko Kecamatan Karossa Kabupaten
Karossa yang paling tertinggi adalah SMP schesar 9 orang dengan persentase

45%, sedang tingkat pendidikan SD sebesar 8 orang dengan persentase 40%, dan
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paling sedikit tingkat pendidikan SMA sebesar 3 orang dengan persentase 15%.
Hal ini tingkat pendidikan responden masih rendah, memberikan dampak terhadap

usahatani kelapa sawit vang dijalani.

¢. Jumlah Tanggungan Keluargs

oal dalam satu rumah

Jumliah 20 100
Sumber: Data Primer Setelah di Olah, 2020

Berdasarkan Tabel 8 diatas menjelaskan bahwa rata-rata petam kelapa
sawit didesa Tasokko mempunyai jumlah tanggungan keluarga paling banyak
antara 1- 4 vaitu sebanyak 13 orang dengan persentase 65%, sedangkan jumlah
tanggung keluarga sedikit 5-9 yaitu sebanyak 7 orang dengan persentase 35%.

Hal ini menyatakan tanggungan keluarga semakin besar memacu petani/kepala

32




keluarga untuk meningkatkan produktivitas dan hasil usahatani di lahan pertaman,

sehingga tingginya membiavai kehidupan keluarganya tersebut.

d. Pengalaman Berusaha Tani

Sumber: Data Primer Setelah di Olah, 2020

Berdasarkan Tabel 9 diatas menjelaskan bahwa pengalaman dalam
berusahatani paling tertinggi yaitu 18-25 tahun sebanyak 7 orang dengan
persentase 35%, lama pengalaman usahatani 34-41 tahun sebanyak 4 orang
dengan persentase 20%, sedangkan paling rendah lama pengalaman usahatani

vaitu 10-17 tahun sebanyak 2 orang dengan persentase 10%. Hal ini menjelaskan

a3




bahwa apabila petani responden memiliki pengalaman lebih lama, akan memiliki

pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usahataninya.

5.2 Saluran Pemasaran

Pemasaran pada prinsipnya

serta biaya vang dikeluarkan oleh setiap lembaga pemasaran dalam memasarkan
Tandan buah segar kelapa sawit. Pola saluran pemasaran yang terbentuk yakni
sebagai berikut:




|. Pola Saluran Tipe 1:

Pola saluran | rrte terpamang, dimana pola

pemasaran ini melibatkan clapa sawil, pedagang

g\
wP\KAS S 4
\\ ‘tbu,//

1

TBS dengan jumlah muatan minimal 4.000 kg ketas, jika pedagang menjaual TBS
dengan jumlah dibawah 4.000 kg maka PKS akan menolak dikarenakan PKS
memiliki target dari aturan pabrik. petani memiliki hak penuh untuk menjual TBS
kepada pedagang vang dikehendakinya. Hal ini dikarenakan tidak adanya kontrak
antara petani dan pedagang. Sedangkan PKS dalam menetapkan harga TBS
didasarkan pada kesepakatan dari tim penentuan harga TBS Dinas Pertanian

Mamuju. Berdasarkan informasi dari Dinas pertanian tersebut, selanjutnya PKS
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akan memberitahukan kepada pedagang sebagai patokan harga dalam pembelian
TBS dari petani. Patokan harga, pada saluran ini dimana petani memilih menjual

ke pedagang pengumpul dikarenakan petani tidak memiliki hasil panen yang

cukup banyak dan petani juga tidai ikfbiaya atau kendaraan sendiri uniuk

menjual langsung kepabrik seh

/,‘hﬁ mq Ll“iAM

Pola saluran Il hanya melibatkan dua saluran saja vakm petani langsung

memesarkan ke pabrik. hal dikarenakan petani memiliki lahan yang lumayan luas
dan Juga petani pada saluran 11 memiliki kendaraan sendiri dan memihki hasil
panen TBS yang cukup tinggi sehingga petani mengambil langka untuk
memasarkan langsung ke pabrik dan juga memiliki keuntungan yang cukup tinggi

jika dipasarkan secara langsung tanpa melalui perantara atau pedagang baik

desa maupun kecamatan, pada saluran Il ada 3 orang petani yang menjul langung




ke pabrik meliputi 4 orang menjual dengan jumlah produksi  4.900-6.000/kg, dan
I orang menjual dengan jumlah produksi 7.000/kg. pada saluran [ petani
mengambil langka untuk menjual langsung ke pebank dikarenakan petani

R

!\\‘\\\\
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5.5.1 Biaya Pemasaran

Biaya Pemasaran adalah bagian penting yang dibutuhkan oleh manajemen
perusahaan karena semakin meningkatnya persaingan untuk merebutkan pasar.
Analisis biaya pemasaran memiliki tujuan sebagai penentuan harga pokok,
pengendalian biaya, perencanaan dan pengarahan kegiatan pemasaran.
(Mulyadi,2015).




Dalam proses mengalimya barang/produk dari produsen ke konsumen
memerlukan suatu biaya, dengan adanya biaya pemasaran maka suatu produk
akan meningkat harganya, Untuk mengetahui besarnya biaya pemasaran di tingkat

lembaga pemasaran terdapat pada

g digunakan petani kelapa
- i muju Tengah

-"'"-_=-r

Rp 150/kg, maka petani akan mendapat keuntungan scbesar Rp 167kg
selanjutnya, PKS membeli tandan buah segar (TBS) dari petani dengan harga Rp
1.300/kg. untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut.




Tabel. 10 Komponen Biaya Pemasaran Tandan Buah segar di Desa Tasokko,

o Kecamatan Karossa, Kabupaten Mamuju Tengah
Biaya Biava Total
saluran[ | 1ransportasi Tgna_ga Margin | Biaya | Keuntungan

WARASSY
&\\‘\“hg///z »
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masing lembaga pe
saja belum dapat menyimpulkan bahwa pemasaran itu sudah baik atau efisien,
oleh karena itu harus dilthat distribusi keuntungan maupun biava yang
dikeluarkan oleh setiap lembaga pemasaran yang terlibat semakin banyak
pedagang perantara yang terlibat maka semakin besar margin pemasaran
terbentuk.

Perbedaan harga yang dibayarkan konsumen dengan harga vang diterima

oleh produsen. Marjin pemasaran kelapa sawit pada setiap saluran pemasaran




Didesa Tasokko Kecamatan Karossa, Kabupaten Mamuju Tengah dapat dilihat
pada tabel 11 sebagai berikut:
Tabel 11 Margin Dan Keuntungan Pada Saluran Pemasaran Tandan Buah Segar

di Desa Tasokko, Kecamatan Kafossa, Kabupaten Mamuju Tengah.
P ]| RN 1, | ol |
. Jual | Beli |Marginge o ™ el DiAYE gan|
(Rp/ | (Rp/ (Rpkg) = By [pemasaran| (Rp/kg)
kg) | Kg 0 (Rp/kg)

\. ¢'| A
N\ Y/
N LY Y

konsumen atau p

yang diperoleh pad i e T_ﬂ—--m---.,l an sebesar Rp
134/kg, untuk saluran 11 produsen (Petani) melakukan pemasaran secara langsung
melalui konsumen (PKS) sebesar Rp 1.300/Kg. sehingga pada saluran ke 11 tidak
memiliki margin pemasaran, pada saluran Il meperoleh keuntungan sebesar
Rp.167/kg Perbedaan harga pada masing-masing lembaga pemasaran sangat
bervariasi tergantung besar kecilnya keuntungan yang diambil oleh setiap

lembaga pemasaran (Soekartawi dalam Widtasidy 2010).




Saluran pemasaran vang memiliki keuntungan tertinggi adalah saluran
pemasaran [l sebesar Rp.185/kg, dan terendah adalah saluran | sebesar

Rp.134/kg. Hal ini dikarenakan pada saluran pemasaran 11 biaya yang dikeluarkan

adalah persentase bagian harga untuk petani terhadap harga ditingkat konsumen

akhir, dinyatakan dalam persen (%) Umumnya bagian yang diterima petani
(Farmer share) akan lebih sedikit apabila jumlah lembaga bertambah banyak,
dapat dilihat pada Tabel 12 sebagai berikut:

4




Tabel 12. Perhitungan Farmer Share Kelapa Sawit di Desa Tasokko Kecamatan

Karossa Kabupaten Mamuju Tengah
Harga Harga Tingkat
pouran | finglat Petani Konsumen (PKS) FS (%)
" (Rp/kg) :
1000

//”///77. .....

an demikian
. yang paling
menguntungkan bagi petani dalam memasarkan kelapa sawit.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai bagian petani dan
saluran pemasaran Il dengan melibatkan pabrik mencapai angka yang juga cukup
besar yakni 100%. Nilai ini memang sedikit lebih rendah jika dibandingkan
dengan saluran pemasaran I, namun persentase tersebut tergolong masih
menguntungkan bagi petani. Hasil tersebut tidak jauh berbeda dengan penclitian

serupa vang telah dilakukan oleh (Tety E., Maharani E., & Deswita, S., 2013);
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(Nugroho, 2015), (Sumiati, Rusida & Idawati, 2017), di mana nilai farmer share

yang didapat petani kelapa sawit di sebesar 85,05% (Kasus pada Desa Sari Galuh

Kecamatan Tapun Kabupaten Kampar), sebesar 76.15% (Kasus saluran
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VL KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasa

berikut:

naka diperoleh kesimpulan sebagai

1

peneliti vaitu:
1. Dengan adaya saluran pemasaran vang ada dilokasi penelitian tersebut
diharapkan petani mampu memilih saluran yang memberikan keuntungan

yang lebih besar.
2. Diharapkan bagi pemerintah untuk mengoptimalkan harga pada petani kelapa

sawil,
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUISIONER (ANGKET) PENELITIAN

ANALISIS SALURAN PEMASAR/ DANG BUAH SEGAR (TBS) DI

DESA TASOKKO KECAMA

C. BIAYA PEMASARAN
Berapa biaya produksi per satu kali masa tanam
a. Biaya transportasi
b. Biaya Tenaga Kerja
¢, Total produks



D. HASIL PANEN

1. Apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap hasil panen kelapa sawit?
a. Dijual langsung

b. Dijual dalam bentuk olahag

a2 Y
& WhKASs

br ‘./ "\\“’\A\ Y . /l/

r

)
/s
\/

5. Bagaimana cara bapak/ibu menentukan harga jual kelapa sawit?

a. Tawar menawar

b. Harga mengikuti pasar

6. Bagaimana cara pembayaran penjualan kelapa sawit Bapak/ibu?
a. Tunai

b. Tidak tunai (per bulan )




¢ Lainnya,... ..

7. Cara penjualan kelapa sawit Bapak/ibu?
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A. IDENTITAS RESPONDEN PEDAGANG PENGUMPUL

a. Nama Responden
Alamat
Jenis Kelamin

Umur/Usia
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan pokok

L i

T ™6 Ao o

4 4 4
N
y ::.o

e Kepada siapa Bapak/Tbu menjual Kelapa Sawnt ?
1. Pedangang kecamatan
2. Pedagang luar kecamatan

3. Pabnk
f Berapa kali Bapak/ibu melakukan pembelian dalam seminggu?
Lo 1 kali ¢. 3 kali

2. 2kali d 4 kali




Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian

HFETE 1PHTE

| R

rETE-

MAMUJY TENGAH
e fhaTE PROVING SULAWES! BARAT
TAHUN 2013
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Luas Lahan
(Ha)

3

Nama ‘Satatus Lahan

-~

Masdar |
Hananto . { v

Jahamuddin ; Sivi Z?——.——\.,\.S
Burhanuddin o NN WMIEEY
Hitar | . NN e
Muh, Thalib = % O&RN;
Hamka AT o
Borahima
9 Hasri

Lahan Sendiri
Lahan Sendiri
Lahan Sendiri
Lahan Sendin
Lahan Sendini
Lahan Sendiri
Lahan Sendiri
; Lahan Sendiri
11, | Sumang Lahan Sendiri
12. | Nadir | & . Lahan Sendiri
Jumlah 464 .

Rata-Rata

00|~ B lh | | Lt —

I
|
|
|
|
/
AA
1
I
I
I




Lampiran 4. Identitas Responden Saluran 11

Jumlah )
' Pengalaman | Luas |
No Natna Umur | Tingkat Tanggm}gan B i |Lahan Sﬁmls.
(Tahun) P : uarga (Thn) (Ha) Lahan
1. | Mudar 69 5 40 3 Lahan
2. | Delman K 40 1.4 | Lahan
Sendiri
3. | Suharman 2 Lahan
Sendiri
4. | Da’ / g Lahan
0 9 diri
5.
Juml
Rata-
Sumber
\J )
Lampiran i "'
Q) :
No| N gadual
1 | Sappe 4 A 1.300
2 | Hasanuddi 1.300
3 | Sudarman 1.300
Jumlah 145 93 3.000 3.900
Rata-rata 48,33 31 1.000 1.300

Sumber: Data Primer Setelah di Olah, 2020




Lampiran 6. Rekapitulasi Data

s | prosu | Kepomgmg | Ko bubrik
- : - Produksi epedagang ¢ Pabrik
No|  Nama ?Hh:;' (Kg/minggy) | Pengumpul (PKS)
' (Rp/Kg) (RpKg)
1. | Masdar 1 1000
2. | Hananto 3 00
3. | Jahamuddin l..
4. | Burhanuddin
5. | Hitar
6. | Muh.
?— Hafn @ A
8 | Bo
9.
10.
11
12.
13.
14.
15. | S '
16. | Da ' N
17. | Be
Jumlah 0 v
| Rata- rata 7 0
Sumber: Da
L J
4 A A ‘ N\
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Lampiran 7. Biaya Transportasi Pada Saluran I dan Saluran 11

SALURAN
Nama Pedagang Suririah Biava Transportasi Total Biaya
No ngﬁn pul penjualan FE{R P’fﬁg Tranportasi
' (Kg) i (Rp)
1. | Sappe 5.05 20 101.000
2 | Hasanuddin ; 100.000
3. | Sudarman 97 500
Jumlah 298.000
Rata-Rata 100.000
No - A iﬂya:
1. v
2
X
4. ~
5: \
Jumlah .
Rata-
Sumber: Da e Q
. 0
\J
Lampiran 8, P dan Buah
4
| Total Biaya
Nama Pedagang LG Tenaga |Kera (upah | Tenaga Kerja
No 1 pengumpul P“?'K‘:;“ Kerja | buruh) | (upah buruh)
(Orang) | (Rp/kg) (Rp)
1. | Sappe 5.050 2 150 1.515.000
2. | Hasanuddin 6.250 2 150 1.875.000
3. | Sudarman 7.500 2 150 2.250.000
Jumlah 18.800 6 450 5.640.000
Rata-Rata 6,3 2 150 1.880.000

Sumber: Data Primer Setelah di Olah, 2020
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Lampiran 9. Biaya Tenaga Kerja Saluran 11

SALURAN I
No | Nama Petani | Jumlah | Jumlah | BiavaTenaga Total Biaya
Penjualan Tenaga kerja upah buruh | Tenaga Kerja
(Kg) (RpKg) (upah buruh Rp)
Mudar 1.800.000
Delman K 1.470.000
' 1.800.000

Lampiran 11, Total Biaya Pemasaran Petani Saluran Pemasaran Tandan

Buah Segar Pada Saluran 11
Harga . |Biaya Tenaga Kerja | Total Biaya
No | Sampel Jual war;? : (Upah buruh) Pemasaran
(RpRg) (Rp/Kg) (Rp/Kg)

1. | Mudar 1.300 17 150 167
2. | Delman K 1.300 20 150 170
3. | Subarman 1.300 16 150 166
4. | Da’amin 1.300 14 150 164
5. | Bosmawati 1.300 20 150 170
Jumlah 6.500 86 750 837
Rata-Rata 1.300 17 150 167

Sumber: Data Primer Setelah di Olah, 2020




Lampiran 12. Keuntungan saluran Pemasaran I dan Saluran 11

Jumlah Total Biava | .
No P ”“?“" penjualan Pemasaran KEU{IRN;EM
cdagang | (kg (Rp) £
I | Sappe 5.050 170 130
2 Hasanuddin 2 176 124
3 Sudarman 137
Jumlah 39]

130

Konsumen
(Pabrik)

1.300

SALURAN 11

Petani

1.300

Konsumen
(Pabrik)

1.300

Sumber: Data Primer Setelah di Olah, 2020




Lampiran 14. Farmer Share Saluran Pemasaran Tandan Buah Segar

. ! ., _ Rarge ditingkar petam
Farmer Share ReFou al Cngknr s axlﬂﬂ%

Farmer Share Saluran 1 ==2x 100%
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2.

Pengangkutan Tandan Buah Segar (TBS) kelapa Sawit
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